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Di tengah hiruk-pikuk kehidupan modern, kata “syukur” sering terucap sebagai ungkapan lega atau basa-basi.
Namun jika ditelusuri dalam Al-Qur’an dan Hadits, syukur ternyata bukan sekadar kata — ia adalah poros yang
memutar roda kehidupan spiritual seorang Muslim. Dari 57 ayat yang tersebar di 32 surah, tergambar jelas
bahwa syukur adalah mekanisme ilahi yang menghubungkan sikap hati manusia dengan tambahan nikmat dari
Allah.

Nikmat dan Syukur: Ikatan yang Tak Terpisahkan

Jika ada satu kata yang paling sering muncul bersama “syukur” dalam Al-Qur’an, itulah nikmat — dengan 25 kali
kemunculan dalam dataset yang dianalisis. Ini bukan kebetulan. QS. Ibrahim [14]:7 merumuskan hubungan ini
secara eksplisit:

“Sungguh jika kalian bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) kepada kalian, dan sungguh jika
kalian mengingkari, sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”

Ayat ini adalah salah satu yang paling sering dikutip dalam pembahasan tentang syukur. Polanya sederhana
namun mendalam: syukur = tambahan, kufur = azab. Para ulama memahami “tambahan” di sini tidak terbatas
pada materi — bisa berupa kesehatan, ketenangan hati, keberkahan waktu, atau ilmu yang bermanfaat.

Dalam QS. An-Nahl [16]:18, Allah mengingatkan:
“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya.”

Ayat ini menempatkan syukur dalam perspektif yang lebih luas: nikmat Allah tak terbatas, sehingga syukur
seharusnya menjadi gaya hidup, bukan momen sesaat.

Syukur dan Iman: Dua Sisi Mata Uang

Salah satu temuan paling menarik dari analisis kolokasi adalah kedekatan makna antara syukur (18x muncul
bersama iman) dan kufur (11x). QS. An-Nisa’ [4]:147 merangkainya dengan indah:

“Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman. Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha
Mengetahui.”

Perhatikan bahwa syukur dan iman disebut dalam satu napas. Keduanya bukan entitas terpisah — syukur
adalah ekspresi aktif dari iman. Seseorang tidak bisa mengaku beriman kepada Allah namun tidak bersyukur
atas nikmat-Nya.

Di kutub sebaliknya, QS. Al-Insan [76]:3 membagi manusia menjadi dua golongan:
“Sesungguhnya Kami telah menunjukkan kepadanya jalan; ada yang bersyukur dan ada yang kufur.”

Tegas dan tanpa kompromi: syukur atau kufur. Tidak ada zona abu-abu dalam respons manusia terhadap
petunjuk Allah.



Kisah Sulaiman: Syukur dalam Ujian Nikmat

Salah satu ilustrasi paling kuat tentang syukur datang dari kisah Nabi Sulaiman dalam QS. An-Naml [27]:40.
Ketika singgasana Ratu Balqis tiba dalam sekejap mata — suatu mukjizat yang luar biasa — Sulaiman tidak serta-
merta berbangga. Sebaliknya, ia berkata:

“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-
Nya).”

Sulaiman memahami bahwa nikmat besar adalah ujian, bukan sekadar anugerah. Setiap nikmat membawa
pertanyaan: akan dipakai untuk apa? Akan disyukuri atau diingkari? Kesadaran inilah yang membedakan
seorang hamba yang benar-benar beriman dengan yang sekadar menikmati.

Syukur untuk Siapa?

Ada pertanyaan mendasar yang sering muncul: apakah Allah membutuhkan syukur kita? QS. Lugman [31]:12
menjawabnya:

“Barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri.”
Dalam QS. Az-Zumar [39]:7, Allah menegaskan:

“Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukanmu. Jika kamu bersyukur, Dia meridai
kesyukuranmu itu.”

Ini adalah konsep yang membebaskan. Syukur bukan budak yang dipersembahkan kepada tuan yang butuh
sanjungan. Syukur adalah pintu yang dibuka untuk diri sendiri — pintu menuju tambahan nikmat, keridaan
Allah, dan ketenangan hati.

Allah Maha Mensyukuri: Sifat yang Jarang Dibahas

Dalam analisis linguistik Arab terhadap akar kata , &J b, ditemukan satu bentuk yang menarik: 398l (Syakur) —
sifat Allah yang berarti “Maha Mensyukuri”. Ini adalah bentuk mubalaghah (superlatif) yang menunjukkan
bahwa Allah membalas kebaikan hamba-Nya dengan berlipat ganda.

QS. Fatir [35]:30 menyebut:
“Sungguh, Tuhanku Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.”

Bayangkan: Allah yang menciptakan seluruh alam semesta, namun disebut “Mensyukuri” hamba-Nya yang
berbuat baik. Ini adalah konsep yang hampir tak terbayangkan — seolah-olah Allah “berterima kasih” kepada
hamba-Nya. Para ulama menafsirkan bahwa Allah “mensyukuri” hamba-Nya dengan cara menerima amal kecil
mereka dan membalasnya dengan pahala besar.

Tiga Ranah Syukur: Hati, Lisan, dan Anggota Badan
Dari analisis data, terlihat jelas bahwa syukur dalam Islam mencakup tiga dimensi:

1. Syukur Hati (I’tiqad)

Meyakini bahwa setiap nikmat berasal dari Allah. Ini adalah fondasi syukur. QS. An-Naml [27]:40
mencontohkannya melalui pengakuan Sulaiman bahwa singgasana itu adalah karunia Tuhannya.

2. Syukur Lisan (Qawl)



Mengucapkan pujian dan hamdalah. QS. Fatir [35]:34 menangkap momen ketika penghuni surga berkata: “Segala
puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari kami.”

3. Syukur Anggota Badan (CAmal)

Menggunakan nikmat Allah di jalan ketaatan. Dari hadits, bentuk paling konkret adalah sujud syukur. Riwayat
dari Abu Bakrah dalam Sunan ibn Majah [no. 51865] dan Sunan at-Tirmidzi [no. 61978] menceritakan bahwa
Rasulullah ££ sujud syukur ketika mendapat kabar gembira.

Riyadhus Sholihin bahkan memiliki bab khusus (Bab 211) tentang sunnahnya sujud syukur ketika mendapatkan
kenikmatan yang nyata atau terhindar dari bencana.

Hadits: Syukur dalam Keseharian

Jika Al-Qur’an meletakkan fondasi teologis syukur, hadits memberikan dimensi praktis yang membuatnya
hidup dalam keseharian:

Setelah makan dan minum: Shahih Muslim [no. 45847] meriwayatkan bahwa Allah meridai hamba yang
memuji-Nya setelah makan dan minum. Syukur di sini adalah spontanitas yang diajarkan.

Saat mendapat kabar gembira: Dalam Shahih Muslim [no. 42440], ketika Rasulullah &£ tiba di Madinah dan
mendapati orang Yahudi berpuasa Asyura, beliau bertanya lalu bersabda: “Kita lebih berhak terhadap Musa
daripada kalian” — dan beliau memerintahkan puasa sebagai bentuk syukur.

Syukur dan sabar: Dalam Musnad Ahmad [no. 17721-17722], syukur dipasangkan dengan sabar sebagai dua
kutub respons seorang mukmin. Nikmat disyukuri, musibah disabari — keduanya adalah kebaikan.

Dari 29 hadits yang terhimpun dari 8 kitab — Musnad Ahmad (10 hadits), Shahih Muslim (5 hadits), Riyadhus
Sholihin (4 hadits), dan lainnya — pola yang muncul konsisten: syukur adalah respons aktif terhadap situasi
hidup.

Distribusi dalam Al-Qur’an: Tersebar di 32 Surah

Ayat-ayat tentang syukur tidak terpusat di satu tempat. Mereka tersebar di 32 surah, dari Al-Bagarah hingga Al-
Insan. Konsentrasi tertinggi ada di:

Surah Jumlah Ayat
Al-Baqgarah [2] 5 ayat
Al-A’raf [7] 5 ayat
Ibrahim [14] 3 ayat
An-Nahl [16] 3 ayat
Fatir [35] 3 ayat

Surah-surah Makkiyah seperti Ibrahim, An-Nahl, dan Lugman mendominasi — menunjukkan bahwa seruan
untuk bersyukur adalah fondasi dakwah, bukan sekadar aturan turunan. Sementara surah-surah Madaniyah
seperti Al-Baqarah dan Ali 'Imran menghubungkan syukur dengan hukum dan ibadah praktis.

Variasi Bahasa Arab: Melebihi Satu Kata

Analisis linguistik terhadap teks Arab menemukan setidaknya 11 variasi morfologis dari akar , &¢J b dalam Al-
Qur’an:

Bentuk Makna Contoh
)S.u.: Dia (Ik) telah bersyukur QS. An-Naml [27]:40
)S.u.u Dia (Ik) bersyukur QS. An-Naml [27]:40



He3Suis Kalian bersyukur QS. Al-Baqarah [2]:52
5l Bersyukurlah! (perintah) QS. Lugman [31]:12
I)S.w Rasa syukur (mashdar) QS. Saba’[34]:13

355  Maha Mensyukuri QS. Fatir [35]:30

) Orang yang bersyukur  QS. Al-Bagarah [2]:158

Ini menunjukkan bahwa syukur dalam bahasa Arab bukanlah kata statis — ia bisa berbentuk perintah,
pemberitaan, sifat tetap, atau bahkan nama Allah. Kekayaan linguistik ini memberi isyarat bahwa syukur adalah
konsep yang dinamis dan multidimensi.

Peringatan Kontekstual

Penting dicatat bahwa istilah “syukur” dalam bahasa Indonesia tidak sepenuhnya tumpang tindih dengan ;S
dalam bahasa Arab. Dalam percakapan sehari-hari, “syukur” sering berarti “legacy” atau “terima kasih” — sangat
jauh dari bobot maknanya dalam Al-Qur’an yang mencakup hati, lisan, dan perbuatan.

Karena itu, ketika membaca terjemahan Al-Qur’an yang menyebut “bersyukur”, pembaca Indonesia perlu
menyadari bahwa yang dimaksud bukan sekadar ucapan, melainkan transformasi sikap hidup yang mencakup
pengakuan hati, pujian lisan, dan amal anggota badan.

Thya’ 'Ulumuddin: Syukur sebagai Jalan Keselamatan

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulumuddin membahas syukur tidak hanya sebagai bab tersendiri (di Rubuw’
Munjiyat, Kitab Taubat, Sabar, dan Syukur), tetapi juga menyebarkannya di seluruh jilid:

Rubuw’ Ibadah: syukur dalam shalat, puasa, dan ibadah mahdhah
Rubu’ Adat: syukur dalam muamalah sehari-hari

Rubuw’ Muhlikat: syukur sebagai benteng dari sifat-sifat destruktif
Rubuw’ Munjiyat: syukur sebagai salah satu jalan keselamatan

Dari 50 cuplikan yang berhasil dihimpun, terlihat bahwa Al-Ghazali memandang syukur sebagai puncak ibadah
— bukan sekadar cabang ilmu, melainkan inti dari penghambaan diri kepada Allah.

Penutup: Dari Analisis Data ke Renungan

Apa yang bisa kita tarik dari 57 ayat, 29 hadits, dan 50 cuplikan Thya’ ini?

Pertama, syukur adalah kunci tambahan nikmat — bukan karena Allah butuh syukur Kkita, tetapi karena syukur
membuka pintu hati untuk menerima lebih banyak karunia.

Kedua, syukur adalah saudara kembar iman. Tidak ada iman yang tulus tanpa syukur, dan tidak ada syukur
yang sejati tanpa iman.

Ketiga, syukur adalah praktik hidup — dari sujud syukur, ucapan hamdalah, hingga menggunakan nikmat di
jalan Allah. Ia bukan sekadar konsep, melainkan gaya hidup.

Di akhir analisis ini, kita bisa merenungkan firman Allah dalam QS. Saba’ [34]:13:
“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.”
Bukan ancaman, melainkan undangan. Allah membuka pintu syukur lebar-lebar, dan terserah kita apakah akan

memasukinya — atau melewatkannya begitu saja.

Artikel ini disusun oleh Islamic Research Agent berdasarkan data dari API pencarian Islam (Qur’an, Hadits & IThya’
Ulumuddin). Seluruh ayat dan hadits bersumber dari endpoint https://tiny-sky-5a7f.sangruhdev.workers.dev/.



Bukan merupakan tafsir resmi. Untuk pendalaman, rujuk kitab tafsir dan ulama.



